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riteria Penerima Vaksin
Tahap Il Belum Jelas

DIY, Pembajun

I yang awalnya
ditargetkan
terdapat 26.800
nakes, temyata
berdasarkan
pendataan  dari
Dinkes DIY,
jumlahnya mencapai 34.958 penerima.
Vaksinasi tahap If akan menyasar pada petugas
pelayanan publik dan lansia. Meski demikian,
sampai saat ini Dinkes DIY belum mendapat
kriteria detail siapa saja yang bisa menerima
di tahap ini. “Informasinya belum pasti. Kan
‘harusnya tahap II petugas publik termasuk TNI
Poiri, kami masih menanyakan itu apakah
| betul sasaranya masih itu, termasuk yang

yang terus berubah-ubah. “Dulu mungkin rags-
ragu, sekarang sudah yakin, lalu sudah yakin
1api mungkin belum terdaftar,” ungkapnya.

Kemudian yang kedua yakni masih ada
kabupaten yang menuruti regulasi pengiriman
e-tiker. “Padahal sekarang sudah dibuka,
makanya kami masih mau koordinasi. Nanti
kami berembuk supaya yang sudah terdaftar
bisa segera,” katanya.

Pemda DIY menargetkan vaksinasi tahap
I dan 11 selesai dalam empat bulan, yakni
Januari hingga April. Pembajun menuturkan
vaksin tahap I yang telah diterima DIY dalam
dua termin sebanyak 71.200 dosis, sampai
saat ini telah diberikan kepada 23.847 nakes
atau 68,2% dari total 34.958 nakes.

Setiap penerima mendapat dua dosis vaksin.
Pada dosis pertama, sebanyak 2.084 nakes
ditunda dan 1.105 nakes tidak diberikan. Lalu
pada dosis kedua, 3.441 nakes divaksin, 116
nakes ditunda, dan 23 nakes tidak diberikan.
“Yemgdi‘m.udakam)a[ensidanknudjsik&hamn
tidak fit. Yang tidak diberikan bisa karena
hamil, menyusui, atau penyintas,” ujamya.

Vaksinasi tahap pertama ditargetkan selesai
pada akhir Februari. Namun jika belum selesai,

i pada nakes tetap akan dilanjutkan

m fiya) atau ndak Terus sistemnya seperti
Dinas

i,” kata

meski vaksin untuk tahap II sudah dimulai.
Sembari melaksanakan vaksinasi tahap I, saat
ini ]awavannya tengah menylapkaq sistem
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JOGJA~Kementerian Kesehatan manargetkan 555,290 warga
DIY akan mendapatkan vaksinasi tahap II. Namun Dinas
Kesehatan DIY belum mendapat kejelasan mengenal kriteria
penerima vaksinasi tahap Il yang akan menyasar aparatur
sipll negara, anggota TNI/Polri, dan warga lanjut usia Ini,

Lugas Subarkan, Jaku Rahman Dewantara, & Catur Dwi Janati
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Kriteria Penerima...

la menyebut vaksinasi tahap
pertama mencapai 91,8% untuk
termuin satu (injeksi pertama atau
dosis pertama).

Repala Seksi Surveilans dan
Imunisasi, Bidang Pengendalian
dan Pemberantasan Penyakit, Dinas
Resehatan Bantul, Abednego Dani
Nugroho, mengatakan belum bisa
memastikan kapan vaksinasi tahap
1l akan digelar. Sebab, sampai
saat ini belum ada instruksi dan
kejelasan terkait dengan vaksinasi
dari Pemerintah Pusat. “Untuk
itu kuota juga belum bisa kami
pastikan,” katanya

Saat ini, kata Abed, Dinkes
memilih fokus menyelesaikan
vaksinasi tahap pertama kepada
5.382 nakes di Bantul. Hingga
Selasa (2/2), data Dinkes Bantul
mencatat telah ada 2.052 nakes
terdaftar. Dari jumlah tersebut
1.789 nakes telah divaksin, 180
ditunda dan 83 dibatalkan. Adapun
jumlah nakes tervaksin tersebut
dipastikan akan terus bertambah,
seiring dengan masih panjangnya

masih berfokus menyelesaikan
vaksinasi Covid-19 tahap pertama
untuk tenaga kesehatan, yang
ditargetkan bisa kelar akhir Februari.
Untuk tahap kedua vaksinasi yang
menyasar petugas pelayanan publik
dilangsungkan setelah vaksinasi
pertama selesai. “Terkait dengan
kuota dan jenis petugasnya belum
va, masih proses, sebab kami

Polri, kemudian petugas pelayanan
publik seperti petugas di bandara,
pelabuhan, terminal, dambar, termasuk
Dukcapil, mungkin termasuk di
dalamnya wartawan ya. Kemudian,
kemungkinan pemasok peralatan
kesehatan dan obat yang sering
keluar masuk ke rumah sakit,”
ujar Joko.

sedang berfokus lesail
tahap pertama dulu,” ujar Baning.

Disinggung mengenai perkiraan
jumlah penerima vaksin di tahap
kedua, Baning juga belum bisa
membeberkan. Namun berdasarkan
hasil pendataan Gugus Tugas
setempat, ada sekitar 200.000
warga Kulonprogo berusia 18-59
tahun yang masuk dalam kriteria
penerima vaksin ini, dengan prioritas
pertama tenaga kesehatan, disusul
aparat } !

F bahan Pasien
Sementara itu, Gugus Tugas
Penanganan Covid-19 DIY, pada

‘Rabu, mengumumkan 312 penam-

bahan kasus positif berdasar hasil
pemeriksaan pada 1.179 sampel
dari 1.135 orang. Sebanyak 305
kasus sembuh, dan empat kasus
dilaporkan meninggal dunia.
Juru Bicara Pemda DIY untuk
Penanganan Covid-19, Berty Mur-

kasus berdasarkan domisili me-

petugas pelay
publik, guru, ASN, peserta BPJS
PBI, baru kemudian warga usia
produktif yang tidak memiliki
penyakit komorbid. Untuk saat
ini Kulonprogo masih melakukan

target Target
kami, maksimal 21 Februari semua
nakes sudah divaksin dua kali.

ksinasi tahap pertama untuk
3.499 nakes.
Kepala Dinkes Gunungkidul,

liputi Kota Jogja (48 Kkasus),
Bantul (118), Kulonprogo (39).
Gunungkidul (18), dan Sleman
89 kasus.

Dilihat dari riwayatnya, penambahan
kasus terdiri dari tracing kasus
positif (179 kasus), periksa mandiri
(60 kasus), screening karyawan

Untuk saat ini sendiri sudah 87,9 Dewi Irawaty mengaku masih tiga kasus), p
persen yang sudah divaksin [tahap menunggu instruksi dari Dinkes DIY  luar daerah (satu kasus), dan belum
1],” kata Abed. provinsi terkait dengan pelaksanaan  ada keterangan (69 Kasus).
vaksin tahap II. Saat ini, kata Dewi, ~ Kasus meninggal dunia kesemuanya
Target Maret Dinkes masih fokus menyelesaikan ~ warga Bantul. Sementara kasus
Juru Bicara Gugus TugasPenanganan  vaksinasi tahap pertama yang sembuh berdasarkan domisili
Covid-19 Kulonprogo, menyasar kelompok nakes. meliputi Kota Jogja (48 lm(slg,
hayujati, mengatakan vaksinasi _ Sikap senada disampaikan Dinkes  Bantul (114), Kulonprogo (54),
Covid-19 tahap II untuk petugas  Sleman. Kepala Dinkes Sleman Joko dan Sleman
pelayanan publik di Kulonprogo  Hastaryo, mengatakan vaksinasi tahap an
ditargetkan terlaksana Maret. Saat 1l masih dalam tahap perencanaan.
ini gugus tugas setempat mendata  Joko menambahkan vaksinasi
jumlah dan kriteria petugas yang  tahap II bakal menyasar pekerja
nmendapat imunisasi terseb yang b ngan dengan publik
‘Baningmengatakan saat ini pihaknya  secara langsung. “Yang jelas TNI
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